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P4STRAK
L.atar Belakang: N&Fnuk merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat terutama di wilayah iklim tropis
erti Indonesia. Salah satu spesies nyamuk yang menjadi vektor penyakit adalah nyamuk Aedes aegypti.
glggunaan larvasida kimia sebagai upaya pengendalian larva dapat meninggalkan residu dan resistensi.
Penelitian ini bertujuarfXhtuk mengetahui potensi dan efek toksik ekstrak dan fraksi daun kumis kucing
(Orthasipn aristatus) sebagai biolarvasida pada larva nyamuk Aedes acgypti.
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian frue eksperimental dengan desain penelitian Rancangan Acak
Lengkap (RAL). Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret-Mei 2023. Data penelitian diolah menggunakan
aplikasi SPSS, analisis data mEZ@gunakan ANOVA dilanjut uji Duncan. Tahapan penelitian dimulai dengan
pembuatan ekstrak dan fraksi menggunakan pelarut methanol, n-heksana dan etil asetat dilanjutkan dengan
pembuatan konsentrasi 500ppm, 1000ppm, 2000ppf@ 3000ppm, 4000ppm. Uji larvasida dilakukan dengan
menggunakan 20 ekor larva nyamuk Aedes aegypri dengan 3 kali pengulangan kemudian menghitung jumlah
larva yang mati setelah 24jam pada setiap perlakuan
Hasil: Variabel dependen pelarut ekstrak dan fraksi daun kumis kucing (Orthosiphon aristatus) menunjukkan
B3R signifikansi 0,00 < 0,05 nilai ini menunjukkan bahwa pelarut yang digunakan memiliki pengaruh signifikan
terhadap kematian larva dedes acgypti. @ilfdasarkan uji Duncan menunjukkan ekstrak methanol daun kumis
kucing memiliki efektivitas paling tinggi terhadap kematiaffrva nyamuk Aedes aegypii.
Simpulan: Daun kumis kucing memiliki potensi yang dapat dimanfaatkan seffBi biolarvasida pada larva
nyamuk Aedes acgypti. Efektivitas larvasida tertinggi secara berurutan ditemukan pada ekstrak methanol, fraksi
etil asetat, fraksi n-heksana.
Kata Kunci: Daun kumis kucing, Larvasida, Aedes aegypti
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ABSTRACT

Title: Potential of Cat's Whisker Leaves (Orthosiphon aristatus) as Biolarvicidal Against Aedes aegypti Mosquito
Larvae

Background: Mosquitoes are a public health problem, especially in tropical c§lpates such as Indonesia. One of
the mosquito species that is a vector of disease is the Aedes EE}ypti mosquito. The use of chemical larvicides as
an effort to control larvae can leave residues and resistance. This study aims to determine the potential and toxic
effects of extracts and fractions of cat’s whiskers (Orthosiphon aristatus) leaves as biolarvicides on Aedes aegypii
mosquito ae.

Methods: This research is a true experimental sE&Y with a RAL research design. The research was conducted in
March-May 2023. §fearch data was processed using the SPSS application, data analysis used ANOVA followed
by the Duncan test. The stages of the research began with the preparation of extracts and fractions using methanol,

n-hexane and ethyl acetate solvents followed by making concentrations of 500ppm, 100f8pm, 2000ppm, 3000ppm,

4000ppm. The larvicidal test was carried out using 20 Aedes aegypti mosquito larvae with 3 repetitions and then
counting the number of dead larvae after 24 holffin each treatment.

Result: The solveffflependent variable of the exiract and fraction of the cat’s whiskers leaves (Orthosiphon
aristatusfElpwed a significance value of 0.00 <0.05. This value indicated that the solvent used had a significant
effect on the mortality of Aedes aegypti larvae. Eed on Duncan's test, the methanol extract of Kumis Kucing
leaves had a significant the highest effectiveness againsi the death of Aedes aegypti mosquito larvae..
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Conclusion: C-ai’s whiskers leaves have the potential to be used as BBiolarvicidal in Aedes aegypti mosquito
larvae. The highest larvicidal effectiveness was sequentially found in methanol extract, ethyl acetate fraction, n-
hexane fraction
Keywords: Cat Whiskers leaf, Larvacide, Aedes aegypti

PENDAHULUAN

Nyamuk ialah satu diantara penyebab terjadinya masalah kesehatan masyarakat yang utamanya berada
di wilayah tropis seperti Indonesia. Bertambahnya jumlah nyamuk pada musim pancaroba menjadi salah satu
ketakutan masyarakat, hal tersebut dikarenakan saat musim pancaroba jumlah dari nyaman Aedes aegypti akan
mengalami peningkatan. Seperti yang sudah diketahui nyamuk jenis Aedes aegypti dapat menyebabkan terjadinya
penyakit berbahaya seperti demam kuning/penyakit kuning, demam berdarah, demam berdarah dengue, filariasis,
arbovirus dan malaria'. Suhu udara dan kelembaban juga dapat berhubungan dengan terjadinya kasus DBD 1.
Kasus demam dengue di dunia terus mengalami peningkatan di setiap tahunnya yang dibuktikan dengan adanya
390 juta kasus, yang mana 96 juta kasus di antaranya termanifestasi secara klinis (sesuai terhadap tingkat
keparahan penyakit) () Kasus DBD terjadi di Indonesia setiap tahunnya, pemerintah menganjurkan masyarakat
untuk tetap melakukan tindakan pencegahan (preventif) dan tindakan promotif/ peningkatan Kesehatan. Selain itu
pemerintah juga melakukan pengendalian vector dengue salah satunya penggunaan pestisida. Insektisida yang
digunakan akhir-akhir ini untuk membasmi nyamuk Aedes aegypti yang telah menyebabkan penyebaran yang
lebih luas dan lebih banyak kematian sebagai akibatnya . Abate atau temephos merupakan satu diantara
insektisida yang seringkali dipakai untuk mengontrol atau membasmi larva nyamuk Aedes aegypti. Namun, perlu
diketahui bahwa pemakaian insektisida secara berlebihan dapat menyebabkan pencemaran lingkungan, sisa bahan
kimia atau residu dan menyebabkan resistensi terhadap serangga target’®). Penggunaan abate sebagai larvasida
juga dapat menimbulkan efek samping keracunan pada manusia karena penggunaan abate yang dilakukan secara
intens bisa mencemari air seperti air minum ',

Biopestisida merupakan pestisida yang berasal tanaman yang dapat digunakan untuk mengendalikan
hama serangga. Biopestisida termasuk ke dalam pestisida biokimia, karena mengandung bahan kimia alami
(ekstrak) yang bersifat toksik (beracun) yang dapat mengendalikan hama dengan cara non toksik 7 Dibandingkan
dengan pestisida kimia, biopestisida memiliki kelebihan yaitu sifatnya mudah terurai (biodegradable) sehingga
aman bagi kesehatan manusia dan tidak mencemari lingkungan karena sifatnya yang tidak meninggalkan residu
(8)

TumbuhdfFBumis kucing (Orthosiphon aristatus) ialah satu diant@gJtumbuhan/tanaman yang berpotensi
sebagai larvasida. Daun kumis kucing mengandung sebuah senyawa yaitl&t‘abo]it sekunder. Senyawa metabolit
sekunder ialah senyawa organik yang didapatkan melalui suatu organisme yang berbeda antara satu spesies dengan
spesies lainnya. Senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada daun kumis kucidg} Orthosiphon aristatus) yakni
minyak atsiri, senyawa alkaloid, tannin, flavonoid dan saponin ). Tanaman yang mengandung senyawa alkaloid,
tannin, saponin, flavonoid, terpenoid, minyak atsiri dan senyawa fenolik lainnya berpotensi digunakan scbagai
antiserangga """ Berdasarkan penelitian sebelumnya ekstrak daun kumis kucing pada konsentrasi tertentu
mempunyai efektifitas sebagai pestisida pada hama wereng (Nilaparvata lugens) dan lalat ramah (Musca
domestica) "1,

Berdasar pada lasan diatas maka tujuan dari penelitian ini yakni guna melihat poa’i dan efek
toksik ekstrak dan fraksi @in kumis kucing (Orthosiphon aristatus) sebagai biolarvasida pada &&&a nyamuk
Aedes aegypti. Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi rujukan terbaru larvasida alami.

MATEREGHAN METODE

Penelitian eksperimental dengan desain penelitian Rancangan Acak Lengkap (RAL) adalah jenis
penelitian yang dipakai didalam penelitian ini. Pengertian yang dilakukan di bulan Maret-Mei 2023. Daun kumis
kucing (Orthosiphon aristatusff}lapatkan dari Materia Medika Malang dalam bentuk simplisia sebanyak 1000g.
pembuatan ckstrak dan fraksi dilakukan di laboratorium Biologi Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Jember.
Larva nyamuk Aedes aegypri didapatkan dengan cara memasang larvitrap yang @§takkan di beberapa tempat
kemudian dibawa ke laboratorium untuk dipelihara dan dilakukan pemilihan larva. Larva B} digunakan sebagai
objek penelitian adalah larva instar ITI dan IV yang bergerak lincah dan aktif. Bahan lain yang digunakan adalah
pelarut methanol, n-heksana, etil asetat, tisu, aquades. Pembuatan ekstrak dilakukan dengan teknik maserasi.
Sebanyak 500gr simplisia daun kumis kucing dimaserasi dengan pelarut methanol derfh 3 kali pengulangan
dengan perbandingan 1:5 kemudian dilakukan remaserasi dengan perbandingan 1:3. Hasil maserasi disaring
dengan kain sehingga dihasilkan filtrat metanol, kemudian filtrat daun kumis kufgE}e diuapkan secara rotary
evaporator. Hasil ckstrak metanol kemudian difraksinasikan menggunakan metode fraksinasi cair-cair
menggunakan pelarut n-heksana dan etil asetat. Pembuatan larutan stok 20.000ppm dilakukan dengan dengan cara
masing-masing ekstrak kental diambil sebanyak 2gr ditambahkan DMSO 10% dan ditambahkan dengan air
hingga 100ml. pembuatan seri konsentrasi 500ppm, 1000ppm, 2000ppm, 3000, 4000ppm dengan rumus




V1.M1=M2.72. Kontrol positif dilakukan dengan pemberian bubuk abate dan aquades, sedangkan control negatif
dengan pemberian air aquades saja.

Uji larvasida dilakukan dengan berdasarkan Guidline WHO dengan modifikasi %), Dalam penelitian ini
sctiap perlakuff) menggunakan 20 ckor larva dengan 3x replikasi. Larva yang telah diberi perlakuan kemudian
dihitung larva yang mati setelah 24 jam. Larva yang mati ditandai dengan larva tidak bergerak apabila disentuh
dengan lidi. Data hasil uji larvasida kemudian di analisis menggunakan analisis data ANOVA kemudian dilakukan
dengan uji lanjut Duncan. Untuk mencari LCsy dan LCyy dilakukan dengan menggunakan analisis Probit.
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gASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini merupakan penelitifeZBksperimental yang bertujuan guna melihat potensi e fektivitas daun
kumis kucing sebagai larvasida. Ekstrak yang digunakan adalah fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, ekstrak
methanol dengan mengfflakan beberapa seri konsentrasi dengan 3x replikasi. Berikut adalah tabel hasil uji
larvasida menggunakan fraksi n-heksana, fraksi etil asetat dan ekstrak methanol daun kumis kucing.
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Ebcl 1. Hasil Uji Larvasida Ekstrak Metanol Daun Kumis Kucing
Hasil Uji Larvasida Ekstrak Metanol

Jumlah

Konsentrasi Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 Total larva Rata-
(ppm) Jumlah Larva Jnﬂ'dh Larva  Jumlah Larva Larva mati rata
larva mati larva Mati larva mati
500 20 1 20 1 20 0 60 2 3.3%
1000 20 6 20 3 20 5 60 14 23%
2000 20 12 20 11 20 13 60 36 60%
3000 20 16 20 16 20 16 60 48 80%
4000 20 19 20 18 20 18 60 55 91%
Kontrol+ 20 20 20 20 20 20 60 60 100%
Kontrol - 20 0 20 0 20 0 60 0 0
Tabel 2 Hasil Uji Larvasida Fraksi n-heksana Daun Kumis kucing
Hasil Uji Larvasida Fraksi n-heksana Jumlah
Konsentrasi Ulangan|1 Ulangan 2 ) Ulangan3 Total larva Rata-
(ppm) Jumlah Larva Jumlah Larva  Jumlah Larva larva mati rata
larva mati larva mati larva mati
500 20 1 20 0 20 0 60 1 1,6%
1000 20 2 20 1 20 3 60 6 10%
2000 20 6 20 4 20 6 60 16 20%
3000 20 10 20 12 20 11 60 33 55%
4000 20 18 20 17 20 16 60 51 85%
Kontrol + 20 20 20 20 20 20 60 60 100%
Konrol - 20 0 20 0 20 0 60 0 0
Tabel 3 Hasil Uji Larvasida Fraksi Etil Asetat Daun Kumis Kucing
Hasil Uji Larvasida Fraksi Etil asetat
Konsentrasi Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 Total Jumlah Rata-
(ppm) Jumlah Total Jumlah 3 larva larva mati rata
larva larva larva
500 20 1 20 0 20 1 60 2 3.3%
1000 20 4 20 4 20 6 60 14 23%
2000 20 8 20 10 20 9 60 27 45%
3000 20 13 20 11 20 15 60 39 65%
4000 20 16 20 17 20 19 60 52 86%
Kontrol + 20 20 20 20 20 20 60 60 100%
Kontrol - 20 0 20 0 20 0 60 0 0
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Gambar 1 Kematian larva uji setelah 24 jam perlakuan dengan berbagai konsentrasi dan metode
ekstraksi daun kumis kucing
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Berdasarkan data di atas md8e-masing konsentrasi gida fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, ekstrak
methanol menunjukkan pengaruhny:%ai larvasida terhadap larva nyamuk Aedes aegypti. Berdasarkan hasil
pengujian efektivitas larvasida ekstrak dan fraksi daun kumis kucing memperlihatkan bahwasanya ekstrak dan
fraksi daun kumis kucing pada semua konsentrasi bisa mengakibatkan kematian larva nyamuk Aedes aegypri
dalam 24 jam.

Hasil ujian aktivitas larvasida ekstrak serta fraksi daun kumis kucing selanjutnya dilakukan analisis data
menggunakan analisis data ANOVA. Sebelum dianalisis terlebih dahulu dilaksanakan pengujian normalitas data
hasil penelitian dari masing-masing sampel. Pengujian normalitas data dilaksanakan memakai pengujian non-
parametrik Kolmogorov-Smirnov. Hasil dari pengujian normalitas memperlihatkan bahwa masing-masing sampel
hasil penelitian memiliki nilai p value = 0,05, artinya setiap data sampel hasil penelitian terdistribusi secara
normal, dikarenakan data berdistribusi secara normal maka pengujian parametrik ANOVA dapat dilak§l@akan.
Uji ANOVA dilakukan untuk melihat apakah ada pengaruh ekstrak dan fraksi daun kumis kucing terhadap
kematian larva nyamuk Aedes aegypti.

Hasil analisis data memakai uji ANOVA pada variabel dependen @54 pelarut memperlihatkan nilai
signifikan 0,00 < 0,05. Nilai ini ffflunjukkan bahwasanya penggunaan pelarut fraksi n-heksana, fraksi etil asetat,
ekstrak methanol berbeda nyata terhadap kematian larva nyamuk Aedes aegypti. Penggunaan variasi konsentrasi
yang tidak sama yaitu masing-masing 500ppm, 1000ppm, 2000ppm, 3000ppm, 4000ppm berdasarkan gambar 1
maka dapat disimpulkan peng@haan konsentrasi tersebut pada setiap larutan ekstrak dalam fraksi daun kumis
kucing memiliki daya bunuh glg berbeda terhadap kematian larva nyamuk Aedes aegypti. Semakin besar
konsentrasi yang dipakai akan menyebabkan kematian larva nyamuk Aedes aegypri semakin banyak.

Untuk melihat a h ada perbedaan pengaruh penggunaan pada masing-masing pelarut maka selanjutnya
dilaksanakan pengujian $&&ih lanjut dengan memakai uji Duncan Multiple Range Test (DMRT). Berikut adalah
hasil uji DMRT pada masing-masing perlakuan:
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ﬁ)ﬁ:l 5 Hasil Uji Duncan Multiple Range Test

Subset
Larutan N 0 2 3
Fraksi n- 15 7,13
heksana
Fraksi 15 893
etil asetat
Ekstrak 15 10,33
metanol
Sig. 1.000 1,000 1,000

Berdasar pada tabel hasil uji lanjut DMRT diatas bisa dilihat penggunaan ckstrak dan fraksi dengan pelarut
yang berbeda memiliki perbedaan nyata pada kematian larva Aedes aegypti. Kelompok perlakuan fraksi n-heksana
memiliki nilai rata-rata yang paling kecil yaitu 7,13, kelompok perlakuan etil asetat memilil%ilai rata-rata 8,93,
kelompok perlakuan ekstrak methanol memiliki nilai rata-rata 10,33 lebih besar daripada kelompok perlakuan
fraksi n-heksana dan fraksi etil asetat.




Uji Probit dilakukan untuk mengetahui nilai konsentrasi LCsq dan LCy ekstrak dan daun kumis kucing.
Berikut adalah tabel hasil uji Probit

Tabel 6 Hasil Uji Probit

Larutan LCso (ppm) LCoo (ppm)
_ [EBstrak metanol 1639 3974
Fraksi n-heksana 2535 5639
Fraksi etil asetat 1990 5693
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Perbedaan efektivitas larvasida pada gksi n-heksana, fraksi etil asetat, ekstrak methanol dapat dipfEgaruhi
oleh pelarut yang dipakai. Pemakaian atau penggunaan pelarut yang tidak sama dapat menghasilkan senyawa
metabolit sekunder yang tidak sama pula. Pelarut yang digunakan pada proses ekstraksi mempunyai kemampuan
mengikat senyawa metabolit sekunder relevan terhadap tingkat kepolarannya ", Aktivitas insektisida yang
berasal dari minyak atsiri bergantung pada kompisisi kimia dan interaksi antar berbagai komponen kimia (),
Jumlah dan jenis p@Brut yang digunakan saat ekstraksi dapat memberikan pengaruh terhadap jumlah senyawa
metabolit sekunder yang terkandung didalam ekstrak. Senyawa yang memiliki sifat polar akan larut pada pelarut
yang bersifat polar, sedangkan senyawa yang memiliki sifat non-polar akan larut pada pelarut yang memiliki sifat
non-polar '), Pada penelitian mi pelarut polar yang dipakai ialah metanol, pelarut non-polar yang dipakai 1alah
n-heksana dan untuk pelarut semi polar yang dipakai ialah etil asetat. Berdasarkan penelitian sebelumnya ekstrak
methanol daun kumis kucing diketahui mempunyai senyawa metabolisme sekunder tannin, Saponin minyak atsiri
dan flavonoid. Daun kumis kucing secara umum diketahui sebagai tanaman obat karena mengandung beberapa
senyawa aktif seperti sinensetin, asam rosmariat dan eufatorine '”, Senyawa metabolit sekunder secara umum
dibagi menjadi senyawa alkaloid, fenolik dan terpenoid kemudian dibagi lagifinjadi kelompok- kelompok kecil
U8 Senyawa flavonoid yang terkandung dalam daun kumis kucing ialah senyawa yang memiliki sifat polar
sehingga memerlukan pelarut yang memiliki sifat polar agar dapat mengikat flavonoid '), Terdapat beberapa
pelarut yang bersifat polar antara lain methanol,etanol dan air. Dalam penelitian ini pelarut yang digunakan
methanol dengan pertimbangan ketersediaan bahan dan dari segi ckonomis serta pada penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Surahmaida, 2019 ekstrak methanol daun kumis kucing berdasarkan hasil uji GC-MS
Emiliki kandungan senyawa metabolit sekunder. Berdasarkan penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh @
metanol  sebagai pelarut yang digunakan pada ekstraksi daun kumis kucing menunjukkan hasil terbaik
dibandingkan pelarut etanol dan air yang sama-sama bersifat polar karena methanol adalah pelarut yang memiliki
sifat sangat polar. Setelah dilakukan ekstraksi dengan pelarut methanol, selanjutnya ekstrak daun kumis kucing
difraksinasikan dengan menggunakan pelarut n-heksana. Fraksinasi adalah proses/ teknik pengelompokan dan
pemisahan kandungan senyawa metabolit sekunder atau senyawa kimia berdasarkan sifat kepolaran !,

Didalam penclitian ini masing-masing dari ckstrak serta fraksi daun kumis kucing niEEggunakan 5
konsentrasi yaitu 500ppm, 1000ppm, 2000ppm, 3000ppm dan 4000ppm. Setiap perlakuan diamati kematian larva
nyamuk Aedes aegyp@dhlam waktu 24 jam. Pelarut n-heksana ialah pelarut yang memiliki sifat non-polar sih
nggak bisa mengikat senyawa metabolit sekunder yang@g@lemiliki sifat non-polar. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Surahmaida, 2019 ekstrak n-heksana daun kumi@ficing mempunyai kandungan senyawa
metabolit sekunder antara lain saponin dan alkaloid. Saponin adalah senyawa metabolit sekunder yang memiliki
sifat polar namun juga dapat berperilaku sebagai sifat non-, polar karena memiliki gugus hidrofob aglikon,
sehingga senyawa tersebut juga dapat larut pada pelarut non-polar ¢,

Pada kelompok kontrol positif yaitu dengan penambahan bubuk abate dan aquades sebanyak 100ml
mengakibatkan kematian seluruh larva nyamuk 4dedes aegypti, sedangkan pada kontrol negative yaitu air aquades
murni tanpa ditambahkan zat apapun menunjukkan tidak ada larva nyamuk Aedes aegypty yang mati. Penggunaan
bubuk abate lebih cepat dalam membunuh larva rata-rata pada 1 jam pertama seluruh larva uji mati. Hal ini
menunjukkan bubuk abate masih lebih efektif dibanding dengan penggunaan ekstrak dan fraksi daun kumis kucing
sebagai larvasida. Abate merupakan golongan pestisida organophospar. Mekanisme kerja pestisida
organophospat yaitu dengan menghambat enzim cholinesterase sehingga menyebabkan penumpukan acetylcolin
pada ujung syaraf. Penumpukan acetylcolin secara terus-menerus menyebabkan kekejangan otot dan terjadi
kematian pada larva %)

Berdasarkan uji probit yang dilakukan ekstrak metanol daun kumis kucing memiliki nilai LCsp 1.63%9ppm
dan LCw 3.974ppm, fraksi n-heksana daun kumis kucing memiliki LCso 2.535ppifElhn LCw 5639ppm, fraksi etil
asetat daun kumis kucing nilai LCsq 1.990 dan nilai LCqp 5.693. Nilai LCs; baik pada ekstrak methanol maupun
fraksi n-heksana dan fraksi etil asetat > 1000ppm. Suatu larvasida bisa disebut efektif jika dapat membunuh larva
sebanyak 90-100% larva uji dengan nilai LCso < 1000ppm ¥, berdasarkan pernyataan tersebut maka ekstrak dan
fraksi daun kumis kucing belum efektif sebagai larvasida dikarenakan mempunyai nilai LCspdi atas 1000ppm.
Menurut Muflihati semakin tinggi LCsg maka bahan yang dibutuhkan akan semakin banyak sehingga tidak efisien
dan tidak ekonomis/mahal apabila menjadi larvasida alami ** Meskipun telah ditemukan larvasida alami sebagai




alternatif, namun perlu tetap mempertimbangkan aspek ketersediaan bahan, kelimpahan tanaman, kemudahan
isolasi, harga serta distribusi geografis ketersediaan sumber obat induk .

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa perbedaan konsentrasi memiliki pengaruh/daya bunuh yang
[EBrbeda terhadap kematian larva nyamuk Aedes aegypti. Semakin besar konsentrasi yang dipaka daya bunuh
terhadap larva nyamuk dedes aegypti juga semakin tinggi. Penggunaan konsdfflrasi yang lebih pekat dapat
mengandung senyawa metabolit yang lebih banyak dan menyebabkan daya bunuh yang lebih tinggi terhadap larva
nyamuk Aedes aegypti?.

Berdasar pada pengamatan hasil penelitian larva yang terpapar fraksi n-heksana ataupun ekstrak metanol
mengalami kBBakan atau hancur pada bagian tubuhnya. Aktivitas larvasida daun kumis kucing dapat disebabkan
oleh adarfih senyawa metabolit sekunder yang terdapat dflalam daun kumis kucing. Senyawa metabolisme
sekunder tersebutf@rdiri dari alkaloid, tannin, saponin dan flavonoid yang terkandung pada ekstrak daun kumis
kucing. Senyawa flavonoid yang ada pada ekstrak daun kumis kucing merupakan racun pernapasan dengan cara
kerjanya dapat menjadi inhibtor pernapasan. Cara kerja senyawa flavonoid yaitu masuk melalui siphon yang
merupakan alat pernapasan pada larva nyamuk Aedes aegypti sehingga terjadi kerusakan pada sistem pernapasan
larva @%. Hancurnya tubuh larva dapat discbabkan oleh senyawa saponin yang memiliki kemampuan untuk
merusak membran sel, sehingga dapat menyebabkan sel lisis %%,

Hasil penelitian terhadap daun kumis kucing sebagai pestisida alami pada lalat rumah dan hama wereng
serta penggunaannya sebagi biolarbasida bisa diambil kesimpulan jika daun kumis kucing berpotensi sebagai
pestisida. Ekstrak tanaman bisa dimanfaatkan sebagai anti nyamuk atau larvasida alternatif selama bahan tersebut
mempunyal potensi senyawa bioaktif 2%,

KESIMPULAN

Daun kumis kucing memiliki potensi yang dapat dikembangkan dam dimanfaatkan sebagai larvasida
alternatif pada larva nyamuk Aedes aegypti menggantikan larvasida kimia sintetis. Ekstrak methanol daun kumis
kucing memiliki daya bunuh lebih tinggi jika dibanding fraksi n-heksana dan etil asetat daun kumis kucing.

SARAN
Perlu dilaksanakan penelitian lebih mendalam untuk memperoleh nilai LCsq dan LCqg yang lebih kecil
serta perlu dilakukan uji larvasida terhadap spesies larva nyamuk lainnya.
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